
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Perancangan Mesin Dakron di UMKM 
Boneka Home Industri Menggunakan

Metode Value Engineering
Oleh:

Fita Fadmawati
Boy Isma Putra
Progam Studi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Agustus, 2025



2

Pendahuluan
Pada proses produksi di UMKM Boneka Home Industri yakni meliputi proses

desain, pembentuk sekaligus pemotong boneka, menjahit guna
membentuk pola dan yang terakhir yakni pemasukan volume pada
boneka. Pada proses produksi di UMKM Boneka Home Industry setiap
harinya memproduksi paling sedikit yakni 50 bantal dan paling banyak
150 bantal.

Sedangkan, mesin yang ada di UMKM Boneka Home Industri mampu
memproduksi sebanyak 900 bantal dalam seminggu, sedangkan
permintaan pasar dalam seminggu mencapai 1.500 bantal. Oleh
karena itu, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan efektif
menggunakan metode value engineering guna membantu dalam
meminimalisirkan kekurangan produk
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana cara Merancang Mesin Dakron di UMKM 

Boneka Home Industri Menggunakan Metode Value 

Engineering 
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Metode

Value Engineering Merupakan suatu teknik/ 
rekayasa yang digunakan untuk meneliti
kegunaan suatu benda/ jasa dengan
memberi nilai terhadap individu, bersifat
kreatif dan sistematis yang bertujuan untuk
mengurangi/ menghilangkan biaya yang 
tidak diperlukan.
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Hasil

Didapatkan hasil berupa pengembangan fungsi mesin yang 
awalnya mesin pencaca atau pemasuk menjadi mesin
pencacah dan pemasuk dakron
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Pembahasan

Analisa Biaya

Faktor Pendukung perubahan:

•Performa Operator: Lama = 1,06, Baru = 

1,13

•Allowance: Lama = 25%, Baru = 27,5%

•Waktu Siklus: Lama = 1,34 menit/unit, 

Baru = 0,79 menit/unit
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Temuan Penting Penelitian
Bahwa alternatif 1 lebih terjangkau, 

tetapi fungsi mesinnya kurang

maksimal. Hal tersebut dapat diketahui

karena fungsi dari mesin alternatif 1 

hanya mencacah atau memasukkan

dakron saja. Oleh karena itu, muncul

adanya inovasi penambahan

komponen pada bagian rumah pisau

dan menambah rpm pada dynamo 

listrik. Dalam penambahan komponen

tersebut hanya membutuhkan plat 

hitam untuk menambahkan part rumah

pisau dan mengganti dynamo listrik

agar mesin mampu mencacah

sekaligus memasukkan dakron

kedalam bantal
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Manfaat Penelitian

1. Bagi UMKM

1. Meningkatkan produk

2. Effisiensi waktu produksi

2. Bagi mahasiswa
1. Menerapkan value engineering dalam permasalahan modifikasi

mesin
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